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ABSTRAK 
Rendahnya hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas VIII 
di SMP Bhakti Pemuda Tanjung Bintang Lampung Selatan, serta penggunaan 
metode belajar yang kurang bervariasi dan pembelajaran cenderung 
membosankan dan berpusat kepada guru (teacher centered) menjadi alasan 
dilakukannya penelitian ini. Maka perlu adanya penggunaan metode yang tepat 
sehingga pembelajaran cenderung berpusat kepada peserta didik dan peserta didik 
lebih aktif dalam belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Penelitian ini menggunakan metode Resitasi untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode resitasi terhadap hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII di SMP 
Bhakti Pemuda. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen 
dengan desain eksperimen Quasy eksperimen dengan menggunakan dua kelas 
yaitu kelas eksperimen dan kelas control. Data penelitian diperoleh dari posttest 
dengan soal pilihan ganda untuk mengukur hasil belajar peserta didik. Hasil 
pengujian hipotesis menggunakan uji t-test diperoleh nilai t hitung > t tabel berarti 
H1 diterima. Artinya terdapat pengaruh penggunaan metode resitasi terhadap hasil 
belajar peserta didik kelas VIII SMP Bhakti Pemuda. 















                           
       
Artinya:“Hai orang yang berkemul (berselimut). Bangunlah, lalu berilah 
peringatan! Dan Tuhanmu agungkanlah! Dan pakaianmu bersihkanlah. 
Dan perbuatan dosa tinggalkanlah. Dan janganlah kamu memberi 
(dengan maksud) memperoleh (balasan) yang lebih banyak. Dan untuk 
(memenuhi perintah) Tuhanmu, bersabarlah.”
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A. Penegasan Judul 
Peneliti akan menjabar secara rinci mengenai istilah krusial yang 
terkandung dalam skripsi yang berjudul:“Pengaruh Metode Resitasi Terhadap 
Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Di SMP Bhakti Pemuda Lampung Selatan”.  
Guna mencegah kesalah pahaman dalam memaknai dan memahami 
pengertiannya, berikut istilahnya: 
1. Pengaruh 
Pengaruh dalam KBBI yakni daya yang timbul dari suatu 
perbuatan yang turut mempola watak, kepercayaan dan tingkah laku 
seseorang.
2
 Pengaruh yang dimaksud dalam riset ini adalah daya atau 
dampak yang timbul dari penggunaan metode resitasi yang digunakan 
terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI. 
2. Metode 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata metode diartikan 
sebagai cara yang teratur yang digunakan untuk melaksanakan 
pekerjaan agar tercapai sesuatu yang dikehendaki, cara kerja yang 
bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna 
                                                             
2
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 2008), h. 664. 
 
mencapai tujuan yang ditentukan.
3
 Metode diartikan cara yang tepat 
untuk melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan.
4
 Dapat disimpulkan 
bahwa metode adalah cara atau jalan yang tepat dan cepat dalam 
mencapai tujuan yang diinginkan. 
3. Resitasi 
Bermuasal dari English “to cite” artiya mengutip dan (re: 
kembali), yakni murid mengutip mandiri materi pelajaran dari beberapa 
buku kemudian memahaminya sampai bisa. Dapat disimpulkan bahwa 
resitasi adalah sesuatu tugas yang diberikan oleh guru kepada peserta 
didik untuk dikerjakan kemudian dipertanggungjawabkan hasilnya. 
4. Hasil Belajar 
Hasil belajar diartikan sebagai kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah ia memperoleh pengalaman belajar.
5
 Dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar adalah hasil akhir atau perilaku yang muncul setelah 
seseorang belajar mencakup ilmu, sifat, keterampilan, serta informasi 
baru yang didapatkan oleh siswa saat selesai melangsungkan KBM serta 




                                                             
3
Sri Minarti, Ilmu Pendidikan Islam: fakta teoritis-filosofis dan aplikatif-normatif, 
(Jakarta: Amzah, 2016), Cet.2, h. 136-137. 
4
Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), 
h.1. 
5
Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2009), Cet.13, h.22. 
 
5. Peserta Didik 
Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia 
pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.
6
 
6. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Mata pelajaran pendidikan agama islam adalah mata pelajaran 
yang dari segi pembahasannya mencakup Aqidah dan akhlak, Fiqh, Al-
quran hadist, dan Sejarah Kebudayaan Islam. 
7. SMP Bhakti Pemuda Lampung Selatan 
SMP Bhakti Pemuda adalah sekolah atau lembaga yang berada di 
kecamatan Tanjung Bintang kabupaten Lampung Selatan yang 
digunakan penulis untuk meneliti.  
 
B. Alasan Memilih Judul 
Berikut alasan memilih judul: 
1. Proses KBM masih berpusat kepada guru (teacher centered), peserta 
didik kurang aktif dalam proses pembelajaran, potensi dan kemandirian 
belajar peserta didik kurang berkembang dengan baik. Sehingga, 




                                                             
6
Undang-undang Republik No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Bab 1 Pasal 1 
No.4. 
 
C. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan kebutuhan hidup manusia yang mutlak 
harus dipenuhi, demi untuk mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan 
dunia dan akhirat. Pendidikan juga pemberi corak hitam putihnya 
kehidupan seseorang, dengan Pendidikan itu pula manusia akan 




Pertumbuhan hidup manusia terus meningkat. Satu contohnya 
yakni bidang IPTEK. Peninggian dalam bidang itu menyuruh manusia 
untuk terus menerus memajukan kualitas dirinya. Segala upaya itu bisa 
dipenuhi dan tidak bisa dipisahkan oleh pendidikan. 
Manusia yang berpendidikan akan mempunyai derajat yang lebih 
tinggi dari pada manusia yang tidak berpendidikan. Allah SWT 
mengistimewakan bagi orang-orang yang beriman dan berilmu, 
sebagaimana firman-Nya dalam QS. Al-Mujadalah : 22/11: 
 
                              
                            
                 
 
                                                             
7
Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h.98. 
 
 
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 





Kedudukan tersebut secara tidak langsung menempatkan 
Pendidikan sebagai bagian yang tidak dapat terpisahkan dengan hidup dan 
kehidupan umat manusia. Menurut Zuhairini dalam bukunya Filsafat 
Pendidikan Islam, mengutip pendapat dari Dewey bahwa : Pendidikan 
sebagai salah satu kebutuhan hidup  (a necessity of life), salah satu fungsi 
sosial  (a social function), sebagai bimbingan (as direction), sebagai sarana 
pertumbuhan (as means of growth), yang mempersiapkan dan 
membukakan serta membentuk disiplin hidup, lewat transmisi baik dalam 
bentuk informal, formal maupun non formal.
9
 
Pendidikan merupakan unsur yang sangat penting dalam 
menentukan keberhasilan pembangunan nasional. Berfungsi sebagai alat 
untuk menggapai tujuan bangsa, dan memperbaiki bobot bangsa. Indonesia 
wajib melangsungkan pendidikan untuk rakyatnya guna menyebar luaskan 
keahlian dalam dirinya, juga mendaya gunakan fikirannya, jadi ia bisa 
mandiri dan bisa  mengembangkan akal pikirannya, sehingga mampu 
mandiri dan bisa mengkronstruktifkan bangsanya sendiri. 
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Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, (Jakarta: Ponorogo, 2015). 
9
Ibid, h. 1-2.  
 
Tujuan Pendidikan nasional itu menurut UU RI No. 20 tahun 2003 
Bab II pasal 3 bahwa sistem pendidikan yakni menyebarluaskan keahlian 
dan mencipta pribadi dan peradaban bangsa yang bagus untuk 
memintarkan kehidupan bangsa, tujuannya guna mendaya gunakan potendi 
pesert didik supaya bisa menjadi beriman dan bertaqwa pada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  
Untuk mencapai tujuan tersebut tentu harus diselenggarakannya 
pendidikan dan harus memperhatikan aspek belajar yang mencakup tujuan, 
bahan, KBM, metode, alat, serta penilaian.
10
 Belajar adalah istilah kunci 
yang paling vital dalam setiap usaha pendidikan, sehingga tanpa belajar 
sesungguhnya tak pernah ada pendidikan. Oleh karena itu, setiap lapisan 
pendidikan wajib reaktif, yakni guru, siswa pun karyawan dalam sekolah 
itu dan segalanya yang berkorelasi dengan KBM. Komponen yang begitu 
krusial yakni guru, ia yang terus berkorelasi dan berinteraksi dengan 
siswanya. Guna menggapai KBM yang sempurna diperlukan cara 
diterapkan oleh guru untuk menyampaikan pelajaran kepada peserta didik 
yaitu penggunaan metode.  
Metode ialah cara yang digunakan guru dalam menyampaikan 
pelajaran kepada peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Oleh 
sebab itu, pemilihan metode yang pas harus dilaksanakan oleh guru karena 
akan berdampak pada hasil yang nantinya didapatkan. Juga akan 
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menyebabkan KBM lebih tepat guna, edukatif, efisien dan tidak ribut. 
Dalam melakukan pembelajaran guru dapat menerapkan variasi metode 
pengajaran yang ada sehingga dapat membantu guru dalam melakukan 
proses belajar mengajar dan menghindari kebosanan peserta didik. 
Keberhasilan atau kegagalan guru dalam menjalankan proses 
belajar mengajar banyak ditentukan oleh kecakapannya dalam memilih 
dan menggunakan metode mengajar. Sering kali dijumpai seorang guru 
memiliki pengetahuan luas terhadap materi yang akan diajarkan, namun 
tidak berhasil dalam mengajar. Disinilah terlihat betapa pentingnya metode 
mengajar bagi seorang guru. 
Namun, Berdasarkan pra penelitian penulis melakukanwawancara 
denganguru Pendidikan Agama IslamSMP Bhakti Pemudayaitu didapat 
informasi bahwa kemampuan peserta didik masih dibawah rerata dalam 
mapel PAI. Metode yang digunakan guru kurang bervariasi. Dalam 
menyampaikan pelajaran kepada peserta didik, guru lebih banyak 
menggunakan metode konvensional sehingga proses belajar dalam kelas 
masih berfokus pada guru, dan mengabaikan kefokusan peserta 
didiksehingga kurang melibatkan peserta didik. peserta didikkurang aktif 
mereka cuman disuruh mencatat materi pelajaran yang sudah dicatatkan 
oleh guru di papan tulis, setelah itu guru menerangkan materi yang sudah 
dicatat. Sedangkan peserta didikhanya mendengarkan yang diungkapkan 
guru membuat pembelajaran berlangsung searah tanpa timbal balik. 
Potensi dan kemandirian belajarpeserta didik kurang berkembang dengan 
 
baik. Karena peserta didik kurang terlibat dalam proses belajar, peserta 
didik hanya menerima informasi dari gurunya dan kurang menggali 
potensi peserta didiknya dan materi PAI besifat bacaan dan hafalan dan 
lebih mengutamakan kepada pengamalan dalam kehidupan sehari-hari 
siswa, sehingga dalam proses pembelajaran guru harus bisa mengemas 
materi dengan kreatif dan inovatif  serta menyampaikan materi yang 
membuat siswa aktif dan dengan cara yang tidak membuat peserta 
didikbosan, sehingga proses belajar dapat menyenangkan.  
Apabila dalam menyampaikan materi guru tidak menggunakan 
variasi metode dan hanya berpusat kepada guru, akibatnyapeserta didik 
cenderung pasif, bosan dan kadang peserta didikjadi mengantuk dan hasil 
belajarpeserta didik akan menjadi rendah. Selaras dengan nilai semester 
peserta didik yang masih rendah dari KKM yang ada. Berikut tabel hasil 
belajar peserta didik: 
Tabel 1.1 
HasilUjian Akhir Semester Genap Pendidikan Agama Islam 




Nilai Peserta Didik (X) 
Jumlah 
X < 75 X 75 
1 VII A 16 9 25 
2 VII B 18 7 25 
Jumlah 34 16 50 
Presentase ketuntasan 68% 32% 100% 
 
Sumber : Daftar Nilai Hasil Ujian Akhir Semester Genap Tahun Ajaran 
2018/2019 Bidang Study Pendidikan Agama Islam Kelas VII Bhakti 
Pemuda  
KKM dalam mapel PAI di SMP Bhakti Pemuda Tanjung Bintang 
ialah 75 artinya bila nilai peserta didik minimal 75 maka dinobatkan 
lulus. Tabel itu menerangkan pesentase ketuntasan peserta didik belum 
selaras dengan keinginan. 
Mengatasi permasalahan di atas, satu contoh metode yang 
menjadikanpeserta didik jadi aktif dan rajin ialah metode resitasi. 
Resitasi adalah penyajian kembali atau penimbulan kembali sesuatu yang 
sudah dimiliki, diketahui atau dipelajari.
11
 Metode resitasi adalah metode 
penyajian bahan dengan cara guru memberikan tugas tertentu agar 
peserta didik melakukan kegiatan belajar. Tugas yang diberikan kepada 
peserta didik dapat dilakukan di luar kelas maupun di dalam kelas, di 
dalam sekolah, di laboratorium, di perpustakaan, di bengkel, di rumah 
peserta didik, dan lain sebagainya.
12
 
Metode  resitasi ialah penyuguhan bahan ajar dengan memberi 
tugas selaras dengan indikator pembelajaran kepada peserta didikoleh 
guru, dilaksanakan dalam atau diluar kelas dan produksinya bisa 
dipertanggungjawabkan oleh peserta didik untuk menggapai tujuan 
pembelajaran. 
                                                             
11
Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2014), h.508. 
12
Ali Mudlofir, Evi Fatimatur Rusydiyah, Desain Pembelajaran Inovatif Dari Teori ke 
Praktik, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), Cet.2, h. 118. 
 
Prinsip yang mendasari metode ini ada dalam Al-Qur‟an sebagai 
landasan bagi guru untuk mengkajinya secara inheren. Allah SWT 
berfirman:  
                                     
                              
 
Artinya:“Hai orang yang berkemul (berselimut). Bangunlah, lalu berilah 
peringatan! Dan Tuhanmu agungkanlah! Dan pakaianmu 
bersihkanlah. Dan perbuatan dosa tinggalkanlah. Dan 
janganlah kamu memberi (dengan maksud) memperoleh 
(balasan) yang lebih banyak. Dan untuk (memenuhi perintah) 
Tuhanmu, bersabarlah.” (QS. Al-Muddattssir, 74:1-7). 
 
Metode resitasi ialah metode yang begitu menyimakpeserta didik 
lewat tugas.peserta didik akan begitu aktif lewat tanya jawab/ diskusi 
sebagai cerminan dari pertanggung jawaban atas tugas yang sudah di 
selesaikan.peserta didik akan reaktif dalam belajar mandiri dengan 
membaca dan mengerjakan soal serta menerapkan ilmunya secara 
sendirian. Jadi metode ini cocok untuk membuat peserta didiklebih aktif 
lagi. 
Penelitian yang relevan mengenai pengaruh metode resitasi yang 
dilakukan oleh Yeni Atikah Sari menunjukkan bahwa metode resitasi 
akan membuat potensi dan kemandirian peserta didikdalam belajar akan 
berkembang, aktif dalam pembelajaran.  
Selain itu, penelitian yang relevan mengenai metode resitasi 
menunjukkan bahwa metode resitasi berpengaruh terhadap hasil belajar 
 
yang lebih baik dibandingkan dengan metode konvensional. Namun 
belum pernah dilakukan penelitian tentang metode resitasi pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya di sekolah SMP Bhakti 
Pemuda Tanjung Bintang. 
 
D. Identifikasi Masalah 
Berikut identifikasi masalahnya: 
1. Metode yang digunakan tak beragam. 
2. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran, karena proses 
pembelajaran cenderung berpusat kepada guru (teacher centered). 
3. Kurangnya kemandirian siswa dalam belajar. 
4. Rendahnya hasil belajar siswa. 
 
E. Pembatasan Masalah 
Riset ini berbatas pada: 
1. Metode yang digunakan yaitu metode resitasi. Yaitu metode yang 
mana guru memberikan tugas kepada peserta didikdan untuk 
dipertanggung jawabkan hasilnya. 
2. Pengaruh yang diteliti adalah perbedaan dalam perlakuan pengajaran 
yang menggunakan metode resitasi dan pengajaran yang memakai 
metode drill. 




F. Perumusan Masalah 
Rumusan masalahnya yakni Apakah Metode Resitasi Dapat Berpengaruh 
Secara Signifikan Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII Pada Mata 
Pelajaran PAI di SMP Bhakti Pemuda Lampung Selatan? 
 
G. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh metode resitasi terhadap hasil belajar 
peserta didikpada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII. 
Manfaat dari pelaksanaan penelitian ini adalah: 
1. Bagi peneliti 
Sebagai sarana untuk mengembangkan dan meningkatkan wawasan ilmu 
penulis dan menyiapkan diri untuk menjadi calon guru.. 
2. Bagi guru 
Sebagai masukan bagi guru bidang study Pendidikan Agama Islam dalam 
menentukan metode beajar yang tepat yang sesuai dengan materi yang 
bersangkutan dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa. 
3. Bagi lembaga/sekolah 
Metode ini bisa dipertimbangkan oleh sekolah guna memilih metode 
untuk KBM yang lebih bagus dan sebagai upaya dalam meninggikan 




























A. Kajian Teori 
 
1. Metode pembelajaran Resitasi 
a. Pengertian Metode Resitasi  
Metode berasal dari bahasa Yunani “Methodos”. Kata ini terdiri 
dari dua suku kata, yaitu: “metha” yang berarti melalui atau melewati 
dan “hodos” yang berarti jalan atau cara. Secara istilah, metode 
berarti suatu cara yang harus dilalui untuk menyajikan bahan 
pelajaran agar tercapai tujuan pembelajaran.
13
 Dalam KBBI metode 
ialah upaya yang dipakai untuk melangsungkan untuk menggapai 
sesuatu yang diinginkan, langkah kerjanya terorganisir supaya tidak 
menyulitkan guru dan peserta didik dalam melakukan pembelajaran. 
Pun dalan kamus ilmiah populer, ialah cara sistematis untuk suatu 
perlakuan. Dalam english dikatakan method yakni cara.
14
 
Resitasi bermuasal dari english “to cite” artinya mengutip dan (re: 
kembali), yakni murid mengutip (mengambil) sendiri bahan-bahan 
pelajaran itu dari buku-buku tertentu, lalu mempelajarinya sampai 
siap sebagaimana  mestinya. 
Menurut Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur Rusydiyah, metode 
resitasi adalah metode penyajian bahan dengan cara guru 
memberikan tugas tertentu agar peserta didik melakukan kegiatan 
belajar. Tugas yang diberikan kepada peserta didik dapat dilakukan 
di luar kelas maupun di dalam kelas, di dalam sekolah, di 
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laboratorium, di perpustakaan, di bengkel, di rumah peserta didik, 
dan lain sebagainya. Metode ini sebagai jalan keluar apabila guru 
menemukan bahan atau materi dengan bobot banyak sementara 
waktu yang tersedia hanya sedikit.
15
 
Resitasi berbeda dengan PR, jangkauannya tak sesempit itu. 
Metode resitasi disamping mendorong siswa untuk belajar, juga 
menanamkan tanggung jawab. Oleh sebab itu, tugas dapat diberikan 
secara individual maupun kelompok.
16
 
Metode resitasi adalah sebagai suatu cara penyajian bahan 
pelajaran dimana guru memberikan tugas tertentu agar peserta didik 




Jadi pengaplikasiannya tak hanya diluar kelas, pun dilaksanakan 
dalam kelas asal guru masih bisa memantau kegiatan mereka.  
Dalam penyampaian materi bukan dalam bentuk tes pada awamnya, 





b. Tujuan Metode Resitasi 
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Mempunyai tujuan utama yaitu: 
1) Merangsang siswa untuk belajar lebih banyak 
2) Melatih siswa untuk belajar mandiri 
3) Mendisiplin dan bertanggung jawab siswa. 
4) Membina kebiasaan mencari dan mengolah sendiri informasi 
5) Agar siswa dapat memanfaatkan waktu luang untuk belajar 
dan menyelesaikan tugas 
6) Memperluas pengalaman di sekolah lewat aktivitas di luas 
kelas.  
7) Sebagai cara alternatif untuk menghidari kebosanan siswa 
belajar di kelas. 
 
c. Menyiapkan Metode Resitasi ( Pemberian Tugas) 
Menyiapkan resitasi (pemberian tugas) diawali dengan membuat 
rancangan tugas sesuai dengan kompetensi dan indikator hasil 
belajar, materi pokok, uraian tugas yang harus dikerjakan, waktu 
yang dibutuhkan, dimana tugas harus dikerjakan, serta membuat 
format laporan yang jelas.
19
 Agar memperhatikan rancangan dengan 
baik, guru juga perlu memperhatikan, mengarahkan, dan 
membimbing peserta didik. sehingga maksud dan tujuan yang telah 
ditetapkan dapat dicapai secara efektif dan efisien. 
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d. Jenis dan Langkah-Langkah  Metode Resitasi 
Jenis-jenis tugas sangat banyak tergantung pada tujuan yang akan 
dicapai, seperti tugas meneliti, menyusun laporan (lisan/tulisan), 
tugas motoric (pekerjaan motoric), tugas di laboratorium dan lain-
lain. 
Adapun Langkah-langkah yang harus diikuti dalam penggunaan 
metode tugas/resitasi yaitu sebagai berikut: 
1. Fase Pemberian Tugas 
Tugas yang diberikan kepada peserta didik hendaknya 
mempertimbangkan: 
a) Tujuan yang akan dicapai. 
b) Jenis tugas yang jelas dan tepat sehingga anak mengerti 
apa yang ditugaskan tersebut. 
c) Sesuai dengan kemampuan peserta didik. 
d) Ada petunjuk/sumber yang dapat membantu pekerjaan 
peserta didik. 
e) Sediakan waktu yang cukup untuk mengerjakan tugas 
tersebut. 
2. Langkah Pelaksanaan Tugas 
a) Diberikan bimbangan/pengawasan oleh guru. 
b) Diberikan dorongan sehingga anak mau bekerja. 
c) Diusahakan/dikerjakan oleh peserta didik. sendiri, tidak 
menyuruh orang lain. 
 
d) Dianjurkan agar peserta didik mencatat hasil-hasil yang 
diperoleh dengan baik dan sistemik. 
3. Fase Mempertanggungjawabkan Tugas 
Hal yang harus dikerjakan pada fase ini adalah: 
a) Laporan peserta didik baik lisan/tertulis dari apa yang 
telah dikerjakannya. 
b) Ada tanya jawab/diskusi kelas 
c) Penilaian hasil pekerjaan siswa baik dengan tes maupun 
nontes atau cara lainnya.
20
 Fase mempetanggungjawabkan 
tugas inilah yang disebut resitasi. 
 
e. Kelebihan Metode Resitasi 
Menurut Syaiful Sagala, kelebihan metode resitasi: 
1) Wawasan yang didapatkan peserta didik bermula dari hasil 
belajar, praktik berkorelasi positif dengan minat/bakat yang 
bermanfaat untuk mereka juga lebh menyerap dan tahan 
lama. 
2) Peluang peserta didik untuk memupuk penyebar luasan dan 
keberanian dengan kesadaran diri sendiri, bertanggung jawab 
dan mandiri. 
3) Tugas sangat krusial karena sangat menyakinkan mengenai 
apa yang dipahami dari guru, memperdalam wawasan. 
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4) Tugas untuk membiasakan peserta didik dalam menggali 
informasi secara mandiri. 
5) Bisa menggairahkan peserta didik dalam belajar karena 
dilaksanakan dengan beragam cara dan tidak monoton.
21
 
Menurut Ramayulis dalam bukunya Metodologi Pendidikan 
Agama Islam kelebihan metode resitasi adalah sebagai berikut: 
1) Peserta didik belajar membiasakan untuk mengambil inisiatif 
sendiri dalam segala tugas yang diberikan. 
2) Meringankan tugas pendidik yang diberikan. 
3) Dapat mempertebal rasa tanggung jawab, karena hasil-hasil 
yang dikerjakan dipertanggung jawabkan dihadapan pendidik. 
4) Memupuk peserta didik agar mereka dapat berdiri sendiri 
tanpa mengharapkan bantuan orang lain. 
5) Mendorong peserta didik supaya suka berlomba-lomba untuk 
mencapai sukses. 
6) Hasil pelajaran akan tahan lama karena pelajaran sesuai 
dengan minat peserta didik. 
7) Dapat memperdalam pengertian dan menambah keaktipan 
dan kecakapan peserta didik. 
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Menurut Abdul Majid kelebihan dari metode resitasi yaitu 
sebagai berikut: 
1) Menarik peserta didik untuk melaksanakan kegiatan belajar.  
2) Bisa menyebar luaskan kemandirian peserta didik walau tanpa 
diawasi oleh guru. 
3) Bisa mengajari peserta didik  disiplin dan bertanggung jawab, 
karena tugas yang telah dikerjakan akan 
dipertanggungjawabkan dihadapan guru. 
4) Dapat mengembangkan kreativitas peserta didik. 
5) Pengetahuan yang anak didik peroleh dari hasil belajar sendiri 
akan dapat diingat lebih lama.  
6) Anak didik berkesempatan memupuk perkembangan 




f. Kekurangan Metode Resitasi 
Menurut Abdul Majid kekurangan  dari metode resitasi yaitu 
sebagai berikut: 
1) peserta didik sulit dikontrol apakah benar ia yang 
mengerjakan tugas ataukah orang lain. 
2) Khusus untuk tugas kelompok, tidak jarang yang aktif 
mengerjakan dan menyelesaikannya adalah anggota tertentu 
 
saja, sedangkan anggota lainnya tidak berpartisipasi dengan 
baik. 
3) Tidak mudah memberikan tugas yang sesuai. 
4) Seringkali anak didik melakukan „penipuan‟ di mana mereka 
hanya meniru hasil pekerjaan orang lain tanpa mau bersusah 
payah mengerjakan sendiri. 





g. Cara Mengurangi Kelemahan Metode Resitasi 
Cara untuk mengatasi kelemahan-kelemahan dari metode resitasi 
ini antara lain: 
1) Tugas harus jelas 
2) Tugas wajib menunjukkan perbedaan antar individu 
3) Dalam durasi yang pas 
4) Tugas dibagikan dalam situasi terkontrol supaya peserta didik 
terdorong untuk serius belajar. 
5) Tugas harus menarik minat dan memotivasi peserta didik., 
serta mencari juga mengutarakannya ke teman-temannya. 
Tugasnya harus ilmiah dan bersifat praktik, serta bahan ajar 
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2. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Menurut Skinner, seperti yang dikutip oleh Muhibbin Syah, 
berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses adaptasi (penyesuaian 
tingkah laku) yang berlangsung secara progresif.
25
 
Menurut Biggs dalam pendahuluan Teaching For Learning: The 
View From Cognitive Psychology sebagaimana yang dikutip oleh 
muhibbin syah mendefinisikan belajar dalam tiga macam rumusan, 
yaitu: rumusan kuantitatif, rumusan institusional, dan rumusan 
kualitatif.  
Ditinjau dari kuantitatif, belajar iaalah aktivitas menyebar luaskan 
keahlian bidang kognitif dengan fakta sebanyak mungkin. Selain itu 
dilihat dari kacamata institusional, belajar ialah aktivitas 
mengabsahkan penguasaan dan pemahaman siswa atas materi yang di 
pelajarinya. Selanjutnya secara kualitatif ialag mendapatkan arti dan 
paham akan cara penafsian dunia di sekitar siswa.
26
 
Menurut Jumanta Hamdayama, belajar adalah usaha yang 
dilaksanakan dengan sadar agar tahu akan sesuatu. Hasil KBM ialah 
diri yang berubah, bermuasal dari tidak tahu menjadi tahu, dan tidak 
beraktivitas menjadi beraktivitas, tak bisa menjadi bisa.
27
Lebih lanjut 
Suyono dan Hariyanto mendefinisikan bahwa belajar adalah suatu 
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Jumanta Hamdayama, Metodologi Pengajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), Cet.1, h. 
28. 
 
aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, 
meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan 
mengokohkan kepribadian. Dalam konteks menjadi tahu atau proses 
memperoleh pengetahuan, menurut pemahaman sains konvensional, 
konteks manusia dengan alam diistilahkan dengan pengalaman 
(experience). Pengalaman yang terjadi berulang kali melahirkan 
pengetahuan (knowledge), atau a body of knowledge.
28
 Sebagai 
makhluk ciptaan Allah yang mempunyai akal, dimana saja manusia 
berada tentu melakukan kegiatan belajar. Perubahan dan kemampuan 
untuk berubah merupakan makna yang terkandung dalam belajar. 
Disebabkan oleh kemampuan berubah karena belajarlah, maka 
manusia dapat berkembang lebih jauh dari pada makhluk-makhluk 
lainnya.  
Nana sudjana mengutarakan hasil belajar ialah keahlian yang 
dipunyai siswa setelah ia mendapatkan pengalaman belajar.
29
 Sedangkan 
menurut Agus Suprijono, ialah bentukan tingkah, norma, dan istilah 
serta apresiasi dari keahlian.
30
 
Dari beberapa pengertian menurut para ahli di atas dapat diambil 
kesimpulan, hasil belajar adalah hasil akhir atau perilaku yang muncul 
setelah seseorang belajar mencakup pengetahuan, sikap, keahlian dan 
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info yang diterima siswa setelah melakukan proses belajar mengajar 
serta berinteraksi dengan lingkungan pembelajaran. 
 
b. Bentuk-bentuk Hasil Belajar 
Menurut Gagne ada lima macam bentuk, yaitu : 
1) Informasi verbal yaitu, keahlian mengutarakan ilmu dalam hal 
bahasa lisan atau tertulis.  
2) Keterampilan intelektual yaitu keahlian menampilkan konsep 
dan lambang. Contohnya negoisasi bersifat khas. 
3) Strategi kognitif, yaitu kegesitan dalam memberikan kegiatan 
kognitifnya sendiri. 
4) Keterampilan motorik, yakni keahlian melaksanakan urutan 
dan koordinasi untuk menggapai gerakan fisik. 
5) Sikap ialah keahlian menerima/ menolak objek berasaskan 
pada nilainya. 
Hasil belajar yang lebih dikenal dengan taksonomi bloom. 
Bloom merupakan salah seorang ahli pengembangan 
pembelajaran yang membuat taksonomi atau klasifikasi kawasan, 
ranah, dimensi atau domain kompetensi penbelajaran.   
Menurut Bloom, taksonomy kompetensi atau tujuan 
pembelajaran meliputi tiga kawasan yaitu aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotorik. Masing-masing kawasan dapat dirinci sebagai 
berikut : 
 
1) Cognitive Domain (Kawasan kognitif), perilaku yang 
merupakan proses berpikir atau perilaku kerja otak. Beberapa 
contoh berikut termasuk Kawasan kognitif diantaranya 
menyebutkan, menguraikan, menggambarkan, menjabarkan 
dan menjelaskan. 
2) Affective Domain (Kawasan afektif), perilaku yang 
dimunculkan seseorang sebagi pertanda kecenderungannya 
untuk membuat pilihan atau keputusan beraksi di dalam 
lingkungan tertentu.  
3) Psikomotor Domain (Kawasan psikomotor), perilaku yang 
dimunculkan oleh hasil kerja fungsi tubuh manusia. Domain 
ini berbentuk gerakan tubuh seperti berlari, melompat, 
berputar, berjalan, melempar dan memukul.
31
 
Berikut 4 kategori dimensi pengetahuan: 
1) Fakta (factual knowledge), mencakup komponen landasan 
yang wajib siswa tahu bila dikenalkan dengan 1 mapel 
tertentu guna menyelesaikan perkasusan tertentu (low 
level abstraction). 
2) Konsep (conceptual knowledge), yakni sketsa model teori 
dalam beragam psokologi kognitif. 
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3) Procedural (procedural knowledge), ilmu mengenai cara 
melaksanakan sesuatu, awamnya mencakup cara kerja 
yang wajib dituruti. 
4) Metakognitif (metacognitive knowledge), pengetahuan 
umum, contohnya sadar akan suatu hal dan pribadi 
seseorang. 
Riset ini menghitung hasil belajar pada ranah kognitif yakni: 
1) Pengetahuan (Knowledge) 
Langkah mengingat ialah mengambil ilmu dari memori 
penyimpanan jangka panjang. Melingkupi factual, 
konseptual, prosedural ataupun metakognitif. Pengetahuan 
tentang mengingat sangat penting sebagi bekal untuk 
belajar yang bergunakan untuk menyelesaikan persoalan 
sebab akan terguna sekali dalam menyelesaikan kasus 
kompleks. 
2) Memahami (Understand) 
Paham bila siswa bisa mengartikan pesan yang terkandung 
dalam pembelajaran baik komunikasi lisan ataupun 
tulisan, yang disalurkan lewat buku, pengajaran atau lewat 
LCD proyektor. Juga diartikan siswa bisa korelaikan 
anatara pengetahuan lama dan baru.  
3)  Mengaplikasikan (Apply) 
 
Menerapkan menaungi cara mengingat dan paham juga 
ada cara kerjanya guna melaksanakan latihan dan 
meyelaraskan perkasusan. Mengaplikasikan berkorelasi 
positif dengan pengetahuan prosedural. 
4) Menganalisis (Analize) 
Menganalisis melibatkan proses memecah bahan-bahan ke 
dalam -unsur pokonya dan menentukan bagaimana 
bagian-bagian saling berhubungan satu sama lain dan 
pada keseluruhan struktur.  
5) Mengevaluasi (Evaluate) 
Mengevaluasi (menilai) adalah mempertimbangkan 
berasaskan pada ciri dan standar tertentu. Biasanya yang 
dipakai yakni efektifitas, efisiensi, konsentrasi, serta 
kualitas. 
6) Mencipta (Create) 
Mencipta adalah membuat suatu produk yang baru dengan 
mengatur kembali unsur-unsur atau bagian-bagian 
kedalam suatu pola atau struktur yang belum pernah ada 
sebelumnya. Proses mencipta ada tuga tahapan yaitu 




c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
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Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi belajar peserta 
didik dibedakan menjadi tiga macam, yaitu: 
1. Faktor internal (faktor dari dalam peserta didik), yakni 
keadaan/kondidi jasmani dan rohani peserta didik., meliputi 
dua aspek, yaitu: 
a. Aspek fisiologis (jasmaniah) 
Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang 
menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-
sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan intensitas 
siswa dalam belajar. Kalau kondisi jasmani nya sehat, 
maka hal ini dapat mempengaruhi peserta didik dalam 
menerima materi yang akan dipelajarinya. 
 
 
b. Aspek Psikologis (rohaniah) yakni: 
1) Intelegensi peserta didik 
Tingkat kecerdasan atau intelegensi (IQ) peserta didik 
tak dapat diragukan lagi, sangat menentukan 
keberhasilan belajar siswa. Ini bermakna, semakin 
tinggi kemampuan intelegensi peserta didik, maka 
semakin besar peluang untuk meraih sukses dan begitu 
pula sebaliknya. 
2) Sikap peserta didik 
 
Sikap (attitude) peserta didik yang positif, terutama 
kepada guru dan mata pelajaran yang guru sajikan 
merupakan pertanda awal yang baik bagi proses 
belajar peserta didik tersebut. 
3) Bakat peserta didik 
Bakat yang ada dalam diri seseorang, berpotensi untuk 
mencapai prestasi sampai ke tingkat tertentu sesuai 
dengan kapastitas masing-masing, jadi secara global 
bakat itu mirip dengan inelegensi. 
4) Minat peserta didik 
Minat seperti yang dipahami dan dipakai oleh orang 
selama ini sapat mempengaruhi kualitas pencapaian 
hasil belajar peserta didik dalm bidang-bidang 
tertentu. Umumnya, seorang peserta didik yang 
mempunyai minat pada mata pelajaran tetentu akan 
memusatkan perhatian lebih banyak dari pada peserta 
didik yang lain. 
5) Motivasi peserta didik 
Dorongan dalam mencapai prestasi, dan dorongan 
memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk masa 
depan juga memberi pengaruh kuat dan relative lebih 




2. Faktor Eksternal (faktor dari luar peserta didik), yakni kondisi 
lingkungan sekitar peserta didik) juga terdiri atas dua macam, 
yaitu: 
a. Lingkungan sosial 
Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf 
administrasi, teman-teman sekolah dapat mempengaruhi 
semangat belajar peserta didik serta lingkungan sosial 
yang lebih banyak mempengaruhi kegiatan belajar ialah 
orang tua dan keluarga peserta didik itu sendiri. 
b. Lingkungan nonsosial 
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial adalah 
Gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal 
keluarga peserta didik dan letaknya, alat-alat belajar, 
keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan peserta 
didik. Faktor-faktor ini dipandang turut menentukan 
tingkat keberhasilan belajar peserta didik. 
c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning) 
Yakni jenis upaya belajar peserta didik yang meliputi 
strategi dan metode yang digunakan peserta didik untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran pada materi-materi 
pelajaran. Faktor pendekatan belajar juga berpengaruh 
 





3. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Tiga istilah krusial yakni ta‟lim, ta‟dib dan terbiyah. Awalan, 
ta‟lim yakni proses menyalurkan sekumpulan pengetahuan 
kepada anak didik. Mendominasikan ranah kognitif dibandingkan 
yang lainnya. Kedua, ta‟dib awamnya menuju pada cara 
membentuk kepribadian anak yang berakhalkul karimah. Ketiga 
kata tarbiyah memiliki arti mengasuh, bertanggung jawab, 
memberi makan, mengembangkan, memelihara, membesarkan, 
menumbuhkan dan memproduksi serta menjinakkan, baik yang 
mencakup aspek jasmaniah dan rohaniah.
34
 
Pendidikan agama islam sebagai suatu usaha untuk membina 
dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami 
ajaran islam secara menyeluruh lalu menghayati tujuan yang 
pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan islam 
sebagai pandangan hidupnya. 
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PAI ialah upaya dalam mengubah sikap sifat individu dalam 
kehidupannya bermasyarakat, dan dengan alam sekitarnya lewat 
proses pendidikan dengan berpondasi pada nilai-nilai islami. 
Rangkumannya, PAI ialah upaya sadar oleh pendidik untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan peserta didik melalui 
pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan sera 
pengalaman peserta didik tentang agama islam, sehingga melalui 
Pendidikan agama diharapkan mampu terwujud individu-individu 
yang berkepribadian utuh sejalan dengan pandangan hidup 
bangsa. 
 
b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Pusat Kurikulum Depdiknas mengutarakan tujuan dari PAI 
untuk mengembangkan dan meningkatkan keimanan peserta 
didik  dengan diberikan pupuk pengetahuan, menghayati serta 
pengalaman tentang agama Islam dan hasil akhirnya bisa 
menyebar luaskan keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah 
SWT. Pun berakhlak mulia dalam kehidupan bermasyarakat, serta 
lingkungan berbangsa. 
Tujuan Pendidikan agama islam secara umum dapat 
diklasifikasikan dalam tiga kelompok yaitu, jismiyah, ruhiyat, 
dan aqliyat. Tujuan jismiyat berorientasi kepada tugas manusia 
sebagai khalifah fi al-ardh, sementara itu tujuan ruhiyat 
 
berorientasi kepada kemampuan manusia dalam menerima ajaran 
isam secara kaffah, sebagai abd dan tujuan aqliyat berorientasi 
kepada pengembangan intelligence otak peserta didik.
35
 
Sedangkan Imam Ghazali berpendapat bahwa tujuan 
pendidikan islam utama adalah “beribadah bertaqarrub kepada 
Allah dan kesempurnaan insane yang tujuannya untuk 
kebahagiaan dunia dan akhirat.
36
 
Peserta didik yang telah mencapai tujuan Pendidikan agama 
islam dapat digambarkan sebagai sosok individu yang memiliki 
keimanan, komitmen, ritual dan sosial pada tingkat yang 
diharapkan. Menerima tanpa keraguan sedikitpun akan kebenaran 
ajaran islam, bersedia untuk berperilaku atau mmperlakukan 
objek keagamaan secara positif, melakukan perilaku ritual dan 
sosial keagamaan secara positif, melakukan perilaku ritual dan 
sosial keagamaan sebagaimana yang digariskan dalam ajaran 
islam. 
c. Fungsi PAI 
Adalah sebagai alat bantu guna meninggikan imtaq kepada 
Allah SWT. dan sebagai wahana untuk mengembangkan sikap 
spritual dengan amalkan yang sudah ia peroleh selama 
pembelajaran PAI. 
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Menurut Abdul Majid dalam bukunya Pendidikan agama 
berbasis kompetensi yaitu kurikulum Pendidikan agama islam 
untuk sekolah atau madrasah berfungsi sebagai berikut : 
1) Pengembangan, yaitu untuk meningkatkan keimanan dan 
ketaqwaan peserta didik kepada Allah SWT. 
2) Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencapai 
kebahagiaan hisup di dunia dan di akhirat. 
3) Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya dan bersosialisai baik dengan lingkungan fisik 
maupun lingkungan sosial selaras dengan tuntunan agama 
Islam. 
4) Perbaikan, yaitu merevisi kekeliruan dan kelemahan peserta 
didik dalam perkara kepercayaan, dan pengalaman dalam 
kehidupan sehari-hari 
5) Pencegahan, yaitu mencegah sesuatu yang negatif dari 
lingkungan yang berbahaya untuk dirinya dan kemajuan 
manusia pada umunya. 
6) Pengajaran, yaitu mengenai ilmu agama secara awam dalam 
relitas dan nonrealita, sistematik dan berfungsi. 
7) Penyaluran, yaitu menyampaikan anak dengan bakat khas 
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d. Aspek Pendidikan Agama Islam 
1) Hubungan manusia dengan Allah SWT 
Hakikat manusia sebagai „abd‟ tercermin dalam surat az-
zariyat: 56 yaitu sebagai berikut : 
                   
Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.” 
Korelasi manusia dengan Allah ialah korelasi 
vertical dengansang khalik. 
 
Yang menjadi hal utama dalam pai sebab ialah landasan 
pokok dari tuntunan Islam. Jadi, itulah yang awalan 
diberikan kepada peserta didik. 
 
 
2) Hubungan manusia dengan sesama 
Hubungan manusia dan sesamanya sebagai hubungan yang 
horizontal. Dalam suatu kehidupan bermasyarakat menempati 
prioritas kedua dalam ajaran agama islam. Dalam hal ini, 
peranan “kebudayaan” amat besar. guru harus berusaha 
menumbuhkembangkan pemahaman anak didik mengenai 
keharusan mengikuti tuntutan agama dalam menjalankan 
kehidupan sosial, karena dalam kehidupan bermasyarakat 
inilah akan tampak citra dan makna islam melalui tingkah 
 
laku pemeluknya. Ruang lingkupan pengajarannya seputar 
aturan hak dan kewajibab antar manusia satu dan lainnya 
dalma kehidupan bermasyarakat.  
 
3) Hubungan manusia dengan alam 
Agama Islam menuntun kita mengenai alam sekitar. 
Memerintahkan manusia sebagai khalifah di bumu untuk 
memfaedahkan alam yang sudah Allah berikan berasaskan 







e. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 
Yaitu: Aqidah dan akhlak, Fiqh, Al-quran hadist, dan Sejarah 
Kebudayaan Islam.Ruang lingkup Pendidikan agama islam yang 
umum dilaksanakan di sekolah yaitu: 
1) Pengajaran keimanan 
Yaitu proses belajar mengajar tentang aspek kepercayaan 
menurut ajaran islam, inti pengajarannya adalah tentang 
rukun iman dan rukun islam. 
2) Pengajaran akhlak 
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Yaitu bentuk pengajaran yang mengarah kepada pembentukan 
akhlakul karimah, tentang bagaimana akhlak kepada Allah 
SWT, akhlak kepada diri sendiri dan akhlak kepada sesama 
dan akhlak kepada lingkungan alam sekitar. 
3) Pengajaran ibadah 
Yaitu tentang segala bentuk ibadah mulai dari rukun dan 
syaratnya sampai dengan tata cara pelaksanaannya, tujuannya 
agar peserta didik mampu melaksanakan ibadah dengan baik 
dan benar. Memahami segala bntuk ibadah, arti dan tujuan 
dalam pelaksanaan ibadah. 
4) Pengajaran Fiqh 
Yaitu pengajaran yang isinya menyampaikan materi tentang 
segala bentuk hukum islam yang bersumber pada Al-quran, 
sunnah, dan dalil-dalil islam yang lain. Tujuannya agar 
peserta didik memahami tentang hukum-hukum islam dan 
dapat melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari. 
5) Pengajaran Al-quran 
Adalah pengajaran yang bertujuan agar siswa dapat membaca 
Al-quran sesuai dengan tajwid dan makhorijul yang benar 
serta mengerti arti kandungan ayat Al-quran. Akan tatapi 
dalam prateknya hanya ayat-ayat tertentu yang dipelajari yang 
disesuaikan dengan tingkat pendidikannya. 
6) Pengajaran Sejarah Islam 
 
Tujuan dari pengajaran sejarah islam ini adalah agar peserta 
didik dapat mengetahui pertumbuhan dan perkembangan 
agama islam dari awal mulanya datang sampai zaman 
sekarang. 
Pada sekolah umum, pelajaran agama islam dijadikan 
dalam satu bidang study yaitu Pendidikan agama islam yang 
mencakup Aqidah dan akhlak, Fiqh, Al-quran hadist, dan 
Sejarah Kebudayaan Islam. Sedangkan kalau di sekolah 
madrasah terbagi dalam mata pelajaran yang terpisah yaitu 




4. Materi Pembelajaran 
1. Ketentuan Makanan Dan Minuman Yang Halal Berdasarkan Al- 
Qur’an dan Hadist 
 a. Makanan Halal 
    Makanan halal adalah makanan yang boleh dimakan menurut 
ketentuan syariat islam. Bagi seorang muslim, makanan yang 
dimakann harus memenuhi dua syarat, yaitu: 
1) Halal, artinya diperbolehkan berdasarkan ketentuan syariat 
islam. 
 
2) Tayyib, artinya baik, mengandung nutrisi, bergizi dan 
menyehatkan. 
                                
Artinya: “Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa 
yang Allah telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah 
kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya.” (Q.S.al-
Maidah/5:88) 
 
Bagi seorang muslim, makanan dan minuman itu sangat berarti 
dalam kehidupan. Makanan dan minuman yang kita konsumsi tidak 
asal mengenyangkan saja, tetapi harus halalan tayyiban. Adapun 
halalnya makanan dan minuman meliputi tiga kriteria berikut ini: 
1) Halal dari segi wujudnya/zatnya makanan itu sendiri, yaitu tidak 
termasuk makanan yang diharamkan oleh Allah SWT. 
2) Halal dari segi cara mendapatkannya. 
3) Halal dalam proses pengolahannya. 
Adapun jenis-jenis makanan halal menurut wujudnya adalah 
sebagai berikut: 
1) Makanan yang disebut halal oleh Allah dan Rasul-Nya. Hal ini 
sesuai dengan hadis berikut: 
ًْ ِكتَابِِو َوَيا َسَكَت َعنْوُ  َو هللاُ فِ ًْ ِكتَابِِو َواْنَحَزاُو َيا َحزَّ ...اَْنَحالَُل َيا أََحمَّ هللاُ فِ
ا َعفَاَعنْوُ )َرَواهُ اْبُن َيا َجو  َو انتِّْزِيِذيُّ ( فَُهىَ  ًَّ ِي  
Artinya: ”Apa yang dihalalkan oleh Allah di dalam kitab-Nya 
adalah halal, dan apa yang diharamkan Allah di dalam kitab-Nya 
 
adalah haram, dan apa yang didiamkan (tidak diterangkan), maka 
barang itu termasuk yang dimaafkan”. (H.R Ibnu Majah dan 
Tirmizi) 
2) Makanan yang tidak kotor dan tidak menjijikkan. Hal ini sesuai 
firman Allah dalam Q.S al-A‟raf/7:157 
                          
                             
                              
                           
       
Artinya:”(Yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, Nabi yang 
Ummi yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam 
Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang menyuruh 
mereka mengerjakan yang ma'ruf dan melarang mereka 
dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi 
mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi 
mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka 
beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada 
mereka. Maka orang-orang yang beriman kepadanya. 
memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya 
yang terang yang diturunkan kepadanya (Al Quran), 
mereka Itulah orang-orang yang beruntung.”(Q.S al-
A‟raf/7:157) 
 
3) Makanan yang tidak mendatangkan mudarat, tidak 
membahayakan kesehatan tubuh, tidak merusak akal, serta tidak 
merusak moral dan aqidah, Firman-Nya dalam Q.S al-
Baqarah/2:168 
 
                                    
          
Artinya: ”Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik 
dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu 
mengikuti langkah-langkah syaitan; karena 
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 
bagimu.” (Q.S al-Baqarah/2:168) 
 
b. Makanan Haram 
 
1. Semua makanan yang langsung dinyatakan haram dalam 
Q.S al-Maidah/5:3, yaitu sebagai berikut: 
                                   
                                   
                              
                                 
                                 
          
Artinya:”Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, 
daging babi, (daging hewan) yang disembelih atas 
nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang 
jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, 
kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan 
(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. 
dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak 
panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) 
adalah kefasikan. pada hari ini orang-orang kafir 
telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab 
itu janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah 
kepada-Ku. pada hari ini telah Kusempurnakan untuk 
kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu 
nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu Jadi agama 
 
bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena 
kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
 
Dalam ayat tersebut, makanan yang dinyatakan haram adalah: 
1) Bangkai, 
2) Darah, 
3) Daging babi, 
4) Daging hewan yang disembelih atas nama selain Allah 
SWT 
5) Hewan yang mati karena tercekik, dipukul, terjatuh, 
ditanduk hewan lain, diterkam binatang buas, 
6) Hewan yang disembelih untuk berhala. 
2. Semua jenis makanan yang mendatangkan mudarat/bahaya 
terhadap kesehatan badan, jiwa, akal, moral, dan akidah. 
Perhatikan Q.S. al-A‟raf/7:33 
                                     
                                  
 
Artinya:”Katakanlah: "Tuhanku hanya mengharamkan 
perbuatan yang keji, baik yang nampak ataupun yang 
tersembunyi, dan perbuatan dosa, melanggar hak 
manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah 
tidak menurunkan hujjah untuk itu dan 
(mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apa 
yang tidak kamu ketahui." (Q.S. al-A‟raf/7:33) 
 
 
3.Semua jenis makanan yang kotor dan menjijikkan (khobais). 
Firman Allah dalam Q.S. al-A‟raf/7: 157 
                          
                             
                              
                           
     
 
  Artinya:”(Yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, Nabi yang 
Ummi yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam 
Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang menyuruh 
mereka mengerjakan yang ma'ruf dan melarang mereka 
dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi 
mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi 
mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka 
beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada 
mereka. Maka orang-orang yang beriman kepadanya. 
memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya 
yang terang yang diturunkan kepadanya (Al Quran), 
mereka Itulah orang-orang yang beruntung.”(Q.S al-
A‟raf/7:157) 
 
4. Makanan yang didapatkan dengan cara batil. Firman Allah 
dalam Q.S an-Nisa/4:29 
                             
                            
 
Artinya:”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 
kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan 
suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
 
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu.” (Q.S an-Nisa/4:29) 
 
Ayat tersebut menegaskan bahwa makanan yang diperoleh 
dengan cara batil (tidak benar) hukumnya haram, 
misalnyadidapat dengan cara mencuri, menipu, memalak, 
korupsi, memeras,dan sejenisnya. 
  c. Minuman Halal 
  Minuman halal adalah minuman yang boleh diminum menurut 
ketentuan hukum syariat islam. Semua jenis minuman yang ada di 
muka bumi ini pada dasarnya halal hukumnya, kecuali terdapat 
dalil Al-Qur‟an atau Hadist yang menyatakan keharamannya. 
Adapun jenis-jenis minuman yang halal adalah: 
a. Tidak memabukkan 
b. Tidak mendatangkan mudharat bagi manusia, baik dari segi 
kesehatan badan, akal, jiwa, maupun akidah, 
c. Tidak najis 
d. Didapatkan dengan cara yang halal. 
d. Minuman yang haram 
a. Minuman yang memabukkan (khamr). Hadits Rasulullah : 
Adapun jenis-jenis minuman yang haram adalah : 
ٌز َو ُكمُّ ُيْسِكز   ًْ َز قََم َرُسْىُل هللاِ َصهَّى هللاِ َعهَْيِو َوَسهََّى ُكمُّ ُيْسِكِز َخ ًَ  َعْن اْبِن ُع
)َرَواهُ اَبُىَداُوْوَد(   َحَزاوٌ  
 
Artinya : Dari Ibnu Umar ia berkata, Rasulullah SAW bersabda: 
“Setiap sesuatu yang memabukkan adalah khamr dan setiap yang 
memabukkan adalah haram” (HR. Abu Daud) 
 
Berdasarkan hadist tersebut maka pengertian khamr itu 
mencakup segala sesuatu yang memabukkan, baik berupa zat cair, 
maupun zat padat, baik dengan cara diminum, dimakan, dihisap, 
atau disuntikkan ke dalam tubuh. Misalnya ganja, narkotika, 
morfin, heroin, bir, arak, dan berbagai minuman beralkohol 
lainnya. 
 Hukum islam menegaskan bahwa mengkonsumsi khamr, 
baik sedikit ataupun banyak hukumnya haram dan termasuk dosa 
besar. Hal ini sesuai sabda Rasulullah SAW: 
َز قَاَل قَاَل َرُسْىُل هللاِ َصهَّى هللاِ َعهَْيِو َوَسهََّى ُكمُّ ُيْسِكِزَحَزاٌو َوَياأَْسَكَزكَ  ًَ ِثِْيُزهُ َعْن َعْبِد هللاِ ْبِن ُع
اٌو )َرَواهُ اِشْبُن َياَجو(  فَقَهِْيهُوُ َحزَّ
Artinya: Dari Abdullah bin Umar dia berkatta, Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam bersabda.”setiap yang memabukkan 
adalah haram dan sesuatu yang banyaknya memabukkan maka 
sedikitnya pun haram.”(H.R. Ibnu Majah) 
 b. Minuman yang berasal dari benda najis atau benda yang terkena 
najis. Misalnya minuman yang berasal dari air kencing kucing. 
 c. Minuman yang didapatkan dengan cara batil (tidak halal). 
Misalnya minuman yang didapatkan dengan cara merampok, 
merampas, dan memeras. 
 e. Manfaat Mengonsumsi Makanan dan Minuman yang Halal 
 
  Seseorang yang membiasakan diri mengonsumsi makanan dan 
minuman yang halal akan memperoleh manfaat sebagai berikut: 
a. Mendapat rida Allah karena  telah menaati perintah-Nya, 
dalam memilih jenis makanan dan minuman yang halal. 
b. Memiliki akhlakul karimah karena setiap makanan dan 
minuman yang dikonsumsi akan berubah menjadi tenaga 
yang digunakan untuk beraktivitas dan beribadah. 
c. Terjaga kesehatannya arena setiap makanan dan minuman 
yang dikonssumsi bergizi dan baik bagi kesehatan. 
 f. Akibat Buruk dari Makanan dan Minuman yang Haram 
Mengonsumsi makanan dan minuman yang haram akan 
menimbulkan akibat buruk bagi diri sendiri, orang lain, 
masyarakat, dan lingkungan sekitarnya. Di antara akibat buruk 
tersebut adalah: 
a. Amal ibadahnya tidak akan diterima dan doanya tidak akan 
dikabulkan oleh Allah SWT. 
b. Makanan dan minuman haram bisa merusak jiwa terutama 
minuman keras (khamr). 
Akibat buruk memninum khamr di antaranya seperti: 
1) Menyebabkan berbagai macam penyakit ppsikologis 
(gangguan jiwa), misalnya gangguan daya ingat, gangguan 
mental, dan gangguan daya pikir. 
 
2) Menimbulkan beban mental, emosional, dan sosial yang 
sangat berat. 
3) Menimbulkan beban penderitaan berkepanjangan dan 
haancurnya masa deppan. 
c. Makanan dan minuman yang haram dapat mengganggu 
kesehatan tubuh. Misalnya khamr dapat menyebabkan berbagi 
macam penyakit fisik, diantaranya tekanan darah tinggi, 
kanker, jantung, liver, sistem kekebalan tubuh menurun, serta 
merusak jaringan saraf otak. 
d.Menghalangi mengingat Allah SWT. 
 Allah SWT berfirman: 
                                  
                      
 
Artinya:”Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak 
menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara 
kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu, dan 
menghalangi kamu dari mengingat Allah dan 
melaksanakan salat; Maka berhentilah kamu (dari 
mengerjakan pekerjaan itu).”(Q.S al-Maidah/5:91) 
 
 
B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Berikut riset yang selaras dengan metode resitasi: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Yeni Atikah Sari tentang “ Pengaruh 
Metode Resitasi Pada Mata Pelajaran PAI Terhadap Hasil Belajar 
 
Siswa Kelas VIII SMP Darussalam Ciputat “
39
 Berdasarkan analis 
data yakni uji-t dengan derajat kepercayaan 0,05 didapat hasil ttabel ≤ 
thitungyaitu 2,00  ≤ 3,20 hingga Ha diterima yakni metode resitasi pada 
mapel PAI berdampak positif pada hasil belajar siswa. 
 
2. Sodikin Hartatiana tentang “Pengaruh Penerapan Metode Resitasi 
Dengan Pendekatan Keterampilan Proses Terhadap Kemampuan 
Pemahaman Konsep Matematika Siswa Pada Pokok Bahasan 
Persamaan Linier Satu Variabel Di Kelas V11 Madrasah 
Tsanawiyah Paradigma Palembang”
40
Dilaksanakan uji t dan 
didapatkan hasilthitung= 6.716 danttabel = 2.009, karena thitung>ttabel 
maka Ha diterima, artinya ada dampak positif yang signifikan dari 
penerapan metode resitasi dengan pendekatan keterampilan proses 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pada 
pokok bahasan persamaan linier satu variabel di kelas V11 MTs 
paradigma Palembang. 
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Yeni Atikah Sari “ Pengaruh Metode Resitasi Pada Mata Pelajaran PAI Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP Darussalam Ciputat “ (Skripsi S.I Universitas Islam Negeri 
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Sodikin Hartatiana “Pengaruh Penerapan Metode Resitasi Dengan Pendekatan 
Keterampilan Proses Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Pada Pokok 
Bahasan Persamaan Linier Satu Variabel Di Kelas V11 Madrasah Tsanawiyah Paradigma 
Palembang”( Jurnal Pendidikan Matematika UIN Raden Fatah Palembang JPM RAFA Vol.1, 
No.1, September 2015). 
 





C. Kerangka Berpikir 
Belajar adalah perilaku yang muncul setelah proses belajar berupa 
pengetahuan, sikap, keterampilan, serta informasi baru yang diperoleh 
peserta didik setelah melakukan proses belajar mengajar serta berinteraksi 
dengan lingkungan pembelajaran. Secara umum faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar peserta didik dibedakan menjadi tiga macam, yaitu : 
Faktor internal, faktor eksternal dan faktor pendekatan belajar. Faktor 
internal meliputi aspek fisiologis (jasmaniah) dan aspek psikologis yaitu ( 
intelegensi, sikap, bakat, minat, dan motivasi. Faktor eksternal  meliputi 
lingkungan sosial dan nonsosial. Dan faktor pendekatan belajar yang 
meliputi strategi dan metode yang digunakan. Hasil belajar peserta didik 
akan tercapai apabila ketiga faktor tersebut dapat mendukung dalam 
proses belajar mengajar. 
Salah satu masalah dalam pembelajaran di sekolah adalah rendahnya 
hasil belajar peserta didik. Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya 
hasil belajar peserta didik. Salah satunya yaitu faktor dalam pendekatan 
belajar yaitu meliputi strategi dan metode. Salah satunya adalah 
penggunaan metode pembelajaran yang monoton yang berpusat kepada 
guru (teacher centered) sehingga kurang melibatkan peserta didik dalam 
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Syahraini Tambak, Metode Resitasi Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 
(Jurnal Al-hikmah Universitas Islam Riau Vol.13, No.1, April 2016). 
 
 
proses pembelajaran, kurang merangsang peserta didik untuk aktif dalam 
belajar.  
Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) peserta didik 
dituntut untuk memahami semua materi, karena karakteristik materi yang 
ada dalam PAI adalah bacaan dan hafalan baru kemudian dipahami dan 
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan materi seperti 
ini, seharusnya dalam proses pembelajaran guru harus pandai dalam 
menggunakan metode agar penyampaian materi bersifat menarik, karna 
kalau siswa sudah tertarik akan muncul minat dan motivasi siswa dalam 
belajar.. Hal ini pada akhirnya akan berpengaruh pada hasil belajar peserta 
didik. 
Salah satu metode yang membuat siswa menjadi aktif dan rajin adalah 
metode resitasi. Metode  resitasi adalah penyajian bahan pelajaran dengan 
memberikan tugas tertentu sesuai dengan indikator pembelajaran oleh guru 
kepada peserta didik, dilakukan di dalam dan di luar kelas dalam lingkup 
lingkungan sekolah dan hasilnya dapat dipertanggungjawabkan oleh 
peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran.. Metode resitasi 
merupakan salah satu metode pembelajaran yang memperhatikan kesiapan 
peserta didik melalui tugas yang diberikan. Siswa juga lebih aktif dalam 
pembelajaran melalui tanya jawab atau diskusi sebagai wujud dari 
pertanggungjawaban tugas yang telah dikerjakan sebelumnya. Resitasi 
sangat mudah diterapkan pada materi yang bersifat bacaan dan hafalan. 
Metode resitasi ini mengaktifkan anak-anak mempelajari sendiri suatu 
 
masalah dengan membaca sendiri, mengerjakan sendiri soal-soal dan 
mencoba sendiri mempraktekkan pengetahuannya. Siswa dapat 
memecahkan masalah melalui belajar dan mencari informasi dari berbagai 
media. Sehingga metode ini merangsang anak untuk lebih aktif dan rajin. 
Dengan begitu diharapkan penggunaan metode resitasi dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Dalam penelitian ini terbagi dua kelas yaitu kelas eksperimen dan 
kelas control. Kelas eksperimen diajar menggunakan metode resitasi, 
sedangkan kelas control diajar dengan metode konvensional. 
Berdasarkan pemikiran diatas, perlu untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan metode resitasi dalam upaya meningkatkan hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 
Kesimpulan yang dapat diperoleh untuk memperjelas kerangka 
pemikiran tersebut, maka dapat disusun suatu bagan yang mencerminkan 
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D. Hipotesis  
Secara singkat hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap 
masalah penelitian yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris.
42
 
Maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Ho : Tidak terdapat pengaruh metode resitasi terhadap hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMP Bhakti Pemuda 
Ha : Terdapat pengaruh metode resitasi terhadap hasil belajar peserta 
didik pada mata pelajaran PAI di SMP Bhakti Pemuda 
Hipotesis statistik yang akan diuji pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
   = µ1 ≤ µ2 
   = µ1 > µ2 
Keterangan : 
Ho : Hipotesis nol, artinya tidak terdapat pengaruh penggunaan 
metode resitasi terhadap hasil belajar peserta didik. 
Ha : Hipotesis alternative, artinya terdapat pengaruh penggunaan 
metode resitasi  terhadap hasil belajar peserta didik. 
µ1 : Nilai rata-rata hasil belajar siswa setelah diberikan pembelajaran 
dengan menggunakan metode resitasi. 
µ2 : Nilai rata-rata hasil belajar peserta didik setelah diberikan 
pembelajaran dengan menggunakan metode konvensional. 
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